BAB IV

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data
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4.1.2 ldentitas Responden

karya

a. Responden Menurut Jenis Kelamin
Karyawan pada Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi Daerah yang menjadi

responden berdasarkan kelamin dapat dilihat pada Tabel berikut ini :

49
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Tabel 1V.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Cumulative
ent

Valid

Be Jasarkan jenis
kelamin d sebanyak 24
orang (49, 1,0%). Dapat
disimpulka \“"| ~E N‘. : | N ominasi oleh
responden cMpi K i permintaan
tenaga ker U N i v E R s i T A s angat berbeda
antara pria

b. Responden Menurut Usia
Berdasarkan hasil peneitian mengenai karakteristik responden berdasarkan usia

dilihat pada table berikut ini :
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Tabel 1V.2 Karakteristik Karyawan berdasarkan kelompok usia

Usia

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 21 1 2.0 2.0 2.0

ngan usia 21

jumlah 2 atau

3% responden,
responden dengan usia 25 tahun berjumlah 16 atau 32,7% responden, responden dengan
usia 26 berjumlah 7 atau 14,2% responden, responden dengan usia 27 berjumlah 4 atau
8,2% responden, responden dengan usia 28 berjumlah 3 atau 6,1% responden,
responden dengan usia 29 berjumlah 5 atau 10,2% responden, responden dengan usia
36 berjumlah 1 atau 2% responden, responden dengan usia 40 berjumlah 1 atau 2%

responden. Hal ini dapat dikatakan bahwa responden dari penelitian ini sebagian besar
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adalah karyawan yang berusia dari 21-40 tahun. Memang pekerjaan ini membutuhkan
inovasi dan kreativitas yang baik, sehingga diperlukan tenaga-tenaga kerja muda untuk
memajukan perusahaan. Faktor jenis kelamin seseorang dapat mempengaruhi
permintaan tenaga kerja dalam suatu perusahaan. Secara umum laki-laki mampu bekerja
lebih poduktif dibandingkan dengan perempuan, hal ini dipengaruhi oleh kondisi fisik

yang sangat be

bar berikut :

lative

JUNIVERSITAS '

SMA/Sederajat 31 63.3 63.3 100.0

Total 49 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2023

Berdasarkan pada gambar I1V.3. diperoleh informasi bahwa responden
mayoritas berpendidikan SMA/SMK sebanyak 31 orang atau 63,3%, minoritas

berpendidikan Sarjana (S1) sebanyak 12 orang atau 24,5%, mioritas berpendidikan
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Sarjana (S2) sebanyak 1 orang atau 2%, minoritas berpendidikan Sarjana (S3) sebanyak
2 atau 4,1% dan pendidikan (D3) sebanyak 3 orang atau 6,1%. Hal ini menunjukkan
bahwa di Lembaga Jakarta didominasi oleh karyawan yang berpendidikan SMA/SMK.
Hal tersebut di karenakan tipe pekerjaan yang ada di Lembaga Jakarta lebih memerlukan

kompetensi secara teknis.

pada gambar

Total 49 100.0 100.0

Sumber : Data Hasil Penelitian, 2023

Berdasarkan gambar 1V.4. menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
bermayoritas telah bekerja selama >0-3 tahun sebanyak 24 orang atau 49%. Kemudian
responden yang bekerja selama 4-5 tahun sebanyak 22 atau 44,9% dan yang terakhir

responden yang bekerja selama >6 tahun sebanyak 3 orang atau 6,1%. Hal tersebut
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menunjukkan bahwa Lembaga Jakarta didominasi oleh karyawan yang sudah
berpengalaman dalam pekerjaannya, memiliki keterampilan teknis yang handal serta

memiliki tingkat loyalitas dan komitmen yang tinggi terhadap perusahaan.

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian

a. Analisis Deskriptif

in kerja (X2)
er kepada 55

bagai sampel

Deskripsi data diperoleh dari hasil angket mengenai variabel pengaruh rekrutmen

yang dirangkum dalam table, sebagai berikut:

Tabel 1V.6 Deskripsi Hasil Penelitian Pengaruh Rekrutmen



Alternatif Jawaban
Jumlah 56

NO | SS S N TS STS

F | % F | % F|% FI% |[F|% |F |%
1 23 1469 |20 (408 |4 (82 |(2(41|0|0 49 | 100
2 23 1469 |23 /1469 |2 (41 (1(20(0]|0 49 | 100
3 311633 |16 32,7 |2 |41 |0|O0 00 49 | 100
4 24 | 490 |22 {449 |3|61 |00 00 49 | 100
5 24 | 490 |17 | 34,7 |8|163 |0 |0 00 49 | 100
6 30 612 |14 | 286 |5|10,2 |0 |0 00 49 | 100
7 23 | 46,9 |22 {449 |3|61 |1|20(0]|0 49 | 100
8 36735 |9 184 |2 |41 |1|20|1|20/|49]|100

0,6 jpdfedil |
7T S p

atakan sangat
menyatakan
menyatakan

sangat setuju, 23 orang (46,9%) menyatakan setuju, 2 orang (4,1%)
menyatakan netral, dan 1 orang (2,0%) menyatakan tidak setuju.

3. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 31 orang (63,3%) menyatakan
sangat setuju, 16 orang (32,7%) menyatakan setuju, 2 orang (4,1%)

menyatakan netral.
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4. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 24 orang (49,0%) menyatakan
sangat setuju, 22 orang (44,9%) menyatakan setuju, 3 orang (6,1%)
menyatakan netral.

5. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di

19,0%) menyatakan

ang (16,3%)

rekrutmen di
) menyatakan

ang (10,2%)

~\<_/' 3 Vait rekrutmen di

ielad dike ) menyatakan

E ) ._‘ﬂl' Ul Da ',A‘
NS e
(44 brang  (6,1%)

UNIVERSITAS §

rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 36 orang (73,5%) menyatakan
sangat setuju, 9 orang (18,4%) menyatakan setuju, 2 orang (4,1%)
menyatakan netral, 1 orang (2,0%) menyatakan tidak setuju, dan 1 orang

(2,0%) menyatakan sangat tidak setuju.
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9. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 36 orang (73,5%) menyatakan
sangat setuju, 13 orang (26,5%) menyatakan setuju.

10. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 27 orang (55,1%) menyatakan

0,69 enyatakan setuju, 2 orang (4,1%)

dan 1 orang

2nai variabel

L Y i

UNIVERSITAS



Alternatif Jawaban 5
Jumlah
NO | SS S N TS STS
F | % F |% FI|% |F|% |[F|%|F |%
1 28 | 57,1 [ 211|429 |00 00 00 |49 |100
2 36735 (13265 0|0 00 00 |49 |100
3 311633 (15306 |{2|41|1(20|0 |0 |49]100
4 311633 [18|36,7 |00 00 00 |49 |100
V. vt
' aﬂ.m '-H@’l\\
"‘“ ‘\
¥ 9/ //
| kompensasi

rekrutmen di

as, diketahul bahwa ,1%) menyatakan

sangat setuju, 21 orang (42,9%) menyatakan setuju.

2. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 36 orang (73,5%) menyatakan
sangat setuju, 13 orang (26,5%) menyatakan setuju.

3. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di

perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 31 orang (63,3%) menyatakan
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sangat setuju, 15 orang (30,6%) menyatakan setuju, 2 orang (4,1%)
menyatakan netral, dan 1 orang (2,0%) menyatakan tidak setuju.
4. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di

perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 31 orang (63,3%) menyatakan

sangat setuju, 18 orang (36,7%) menyatakan setuju.

5. Berdasarka ernyataan pertama vai Prosedur rekrutmen di

menyatakan

rang  (8,2%)

rekrutmen di
menyatakan

rang  (2,0%)

rekrutmen di

UKIVERSITAS [

perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 36 orang (73,5%) menyatakan

rekrutmen di

sangat setuju, 13 orang (26,5%) menyatakan setuju.

9. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 25 orang (51,0%) menyatakan
sangat setuju, 18 orang (36,7%) menyatakan setuju, 4 orang (8,2%)

menyatakan netral, dan 2 orang (4,1%) menyatakan tidak setuju.
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10. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 30 orang (61,2%) menyatakan
sangat setuju, 18 orang (36,7%) menyatakan setuju, 1 orang (2,0%)
menyatakan netral.
3. Kinerja Karyawan (Y)

Deskripsi data penelitian diperoleh dari hasil angket mengenai variabel kinerja
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10 |37 |755 |12 245 |0 |0 |0O|0 |O|O |49]100

Berdasarkan pada tabel 1V.8. diatas tabulasi frekuensi, maka variabel kinerja

karyawan () dapat dijelaskan sebagai berikut :
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1. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 33 orang (67,3%) menyatakan sangat
setuju, 16 orang (32,7%) menyatakan setuju.

2. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 30 orang (61,2%) menyatakan sangat

9 enyatakan setuju, da 3 0%) menyatakan

5. | % f\ : p' . ekrutmen di
i hahve atakan sangat
UNiVERSITAS
6. I ekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 36 orang (73,5%) menyatakan sangat
setuju, 13 orang (26,5%) menyatakan setuju.
7. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di

perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 34 orang (69,4%) menyatakan sangat

setuju, 15 orang (30,6%) menyatakan setuju.
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8. Berdasarkan data item pernyataan pertama yaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 36 orang (73,5%) menyatakan sangat
setuju, 13 orang (26,5%) menyatakan setuju.

9. Berdasarkan data item pernyataan pertama vyaitu, Prosedur rekrutmen di
perusahaan cukup jelas, diketahui bahwa 31 orang (63,3%) menyatakan sangat

ang (4,1%) menyatakan

10 ekrutmen di

atakan sangat

4.2 Pe
4.2.1U
‘ \ i ler:! ddla correlation.
q ne V o /

Penelitian ini
mengq . sampel se ) T49-2|= 4 akand tabel sebesar
0.2199: krutmen dan

Kompensasi Kerja dan Kinerja Karyawan:

Tabel 1V.9 Hasil Uji Validitas Variabel Pengaruh Rekrutmen (X1)



Item R hitung R tabel Keterangan
1 0.621 0.288 Valid
2 0.548 0.288 Valid
3 0.397 0.288 Valid
4 0.506 0.288 Valid
5 0.467 0.288 Valid
6 0.621 0.288 Valid
7 0.564 0.288 Valid
8 0.516 0.288 \atid
9 0:309 0.288 ald
10 0.582 0.288 Valid
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Sumber : Data primer yang dielah

Berdasarkan pada:.iabel 1V:9. padaptabel di/atds untuk variabel Pengaruh
Rekrutmen (X1) sebanyak 16, pernyataan-dipercieh nilal sig < alpha (0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa semua butir peryataan variabel Pengaruh Rekrutmen (X1)

dinyatakan valid:

Tabel 1V. 8 Hasil Uji Validitas Variabel Kompensasi Kerja (X2)

Item R hitung R tabel Keterangan
1 0.551 0.288 Valid
2 0.571 0.288 Valid
3 0.726 0.288 Valid
4 0.638 0.288 Valid




5 0.564 0.288 Valid
6 0.558 0.288 Valid
7 0.587 0.288 Valid
8 0.611 0.288 Valid
9 0.634 0.288 Valid
10 0.616 0.288 Valid

Sumber : Data primer yang diolah

65

Berdasarkan pada.tabel IV49. pada-tabel di atas untuk variabel Kompensasi Kerja

(X2) sebanyak 10 permyaidan diperoleh nilai s\g <" alpha (0,05) sehingga dapat

disimpulkan bahwa semua buiir peryataan svariaél Pengaruh Rekrutmen (X2)

dinyatakan valid.

Tabel 1V.10\HasthkUyi Validitas Variabel Kinerja Karywan (Y)

Item R hitung Rabe Keterangan
1 01633 0.288 Valid
2 0.628 0.288 Valid
3 0.693 0.288 Valid
4 0.595 0.288 Valid
5 0.600 0.288 Valid
6 0.687 0.288 Valid
7 0.691 0.288 Valid
8 0.687 0.288 Valid
9 0.724 0.288 Valid

10 0.635 0.288 Valid
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Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan pada tabel 1V.10. pada tabel di atas untuk variabel Kinerja Karyawan
(Y) sebanyak 10 pernyataan diperoleh nilai sig < alpha (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa semua butir peryataan variabel Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan

valid.

Variabel

Pengaruh R

’s alpha seluruh
variabel independent (X1 dan X2) dan variabel dependent (Y), mempunyai nilai
cronbach’s alpha > 0.6. Hal ini menunjukkan bahwa pertanyaan yang digunakan dalam
kuisioner ini adalah reliabel dan dapat diandalkan sehingga dapat digunakan dalam

penelitian berikutnya.
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4.2 .3 Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menguji apakah model regresi, variabel penganggu atau
variabel residual berdistribusi normal (Ghozali, 2018). Normalitas ini dapat diamati
dengan melihat penyebaran data (titik - titik) pada diagonal grafik. Dasar pengambilan

untuk keg

jaris diagonal

ingga model

garis diagonal

maka model

Kolmg
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Gambar IV. 1 Hasil Uji Normalitas P-plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
1.0

08 L] ‘

rob
[ )

==
(=1
=
.
=
=1

Y
Sumber : &
\
ORMKS
isekitar garis
diago hingga dapat
disim hwa' pala dis L0k i nuhi asumsi
norma

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normiitas residual yaitu uji

statistik non parametik Kolmogrov-Smirnov. (Ghozali, 2018).
Berikut adalah hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov (K-S):

Tabel 1V. 12 Hasil Uji Normalitas Menggunakan Uji Kolmogrov-Smirnov
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 49
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.35246705
Most Extreme Differences Absolute .123
Positive .090

standardized

sebesar 0.061

normal.

kan korelasi
antar M N !V E Rs TA$ ance inflation
factor la tolerance >
0.10 dan nilai VIF <10/10.00) (Ghozali, 2018). Berikut hasil uji multikolonieritas pada

penelitian ini:
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Tabel 1V. 13 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Standardize
d
Unstandardized  Coefficient
Coefficients S Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance  VIF

2mua variabel
bebas ilai tolerance
untuk osar dari 0.10.

pensasi Kerja

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara
mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat grafik Plot
(Scatterplot) antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Scatterplot ini ialah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk

pola tertentu yang teratur maka menandakan terjadi heteroskedastisitas. Namun, jika
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tidak ada pola yang jelas atau titik yang jelas atau titik yang menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi. (Ghozali, 2018)

Berikut merupakan hasil uji heteroskedastisitas yang ditunjukkan pada gambar

dibawabh ini :
Gambar 1V. 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
N ~. : _
(1B « |-
e : )
5 ! /
ion Standardi i u;
Sumber :
Be la yang jelas,
serat titik- a ivawah Is tidak terjadi
heterosked

4.2.4Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat, dimana nilai Adjusted R-Square yang mendekati satu,
sehingga variabel independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara
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Pengaruh Rekrutmen dan Kompensasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat

diketahui melalui uji determinasi:

Tabel 1V. 14 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Std. Error of the

_ sebesar 0,452
(nilai ( o penol ke rsia koreles atat 572X 0,672 =
0,452. Koefisie ; qbar fenga 45,2%.
Angka engadibe arti bahwa Pe ‘: e nensasi Kerja

anya (100% -

berpe e e awanse :
o Qi\ It r\Ss i.#/ e

% ini. Besarnya
penga U N iv E Rs I Tﬂs ilai eror dapat

erminasi atau
R Square hanya antara 0-1."Sementara jika al k are bernifal minus (-), maka
dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaru X terhadap Y. semakin kecil nilai
koefisien determinasi (R Square), maka ini artinya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat semakin lemah. Sebaliknya, jika nilai R Square semakin mendekati 1,

maka pengaruh tersebut akan semakin kuat.
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4.2.5Regrasi Linear Berganda

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas
yakni, Pengaruh Rekrutmen (X1) dan Kompensasi Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) PT. Beta Teknologi Indonesia. Untuk mendapatkan hasil perhitungan
koefisien regresi yang tepat digunakan program SPSS untuk pengolahan data. Hasil uji

regesi linier be

Coefficients?

Model VIF
1 (Constant)
Pengaruh 1.591
Rekrutmen
Kompensasi 1.591
Kerja
a. Dependent Variab

Sumber :

UHIVERSITAS

Konstanta :16.976

Pengaruh Rekrutmen :0.186
Kompensasi Kerja : 0.469

Dari hasil perhitungan tabel diatas, diperoleh persamaan regresi berganda sebagai

berikut :
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Y =a+bl.xl+b2x2
=16.976 + 0.186 + 0.469
Persamaan ini dapat diartikan sebagai berikut :

Nilai a sebesar 16.976 merupakan konstanta atau keadaan saat kinerja karyawan

belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu variabel Pengaruh Rekrutmen (X1)

aka variabel

hwa variabel
rja Karyawan
yang be ensasi Kerja, maka
akan mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 0.469, dengan asumsi bahwa
variabel penelitian lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Koefisien bernilai
positif, artinya terdapat ubungan yang positif antara Kompensasi Kerja dengan

Kinerja Karyawan. Semakin baik Kompensasi Kerja maka kinerja karyawan akan

semakin baik.
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4.2.6Uji t (Uji Parsial)

Uji t ini dilakukan mengetahu sejauh mana penagruh variable bebas secara
individual dalam menerangkan variable terikat. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan nilai t-hitung dengan t-tabel dan nilai signifikan < 0,05 atau hitung >

t-tabel.

o\

N\ S

neta ke 7

t-tabel = alpha/2 : n-k-1

=0,05/2: 49-2-1

=0,025: 46

=2,012

Keterangan :
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K = Jumlah variabel Independent (bebas)

N = Jumlah responden atau sampel penelitian

Maka diketahui t-tabel = 2,012, dari hasil output SPSS. Maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh Rekrutmen, t-hitung = 1,563 < 2,012. Maka tidak terdapat pengaruh
an ().

variabel

Rekru
Uji F

regres

ANOVA?®

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression  219.139 2 109.569 18.974  .000°
Residual 265.637 46 5.775
Total 484.776 48

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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b. Predictors: (Constant), Kompensasi Kerja, Pengaruh Rekrutmen

Sumber : Data primer yang diolah

Dari hasil output SPSS di atas, saya akan melakukan interpretasi menggunakan
dua dasar pengambilan keputusan dalam Uji F sebagaimana yang sudah saya jelaskan

di atas. Pengambilan Keputusan Berdasarkan nilai F hitung dan F tabel.

saya t tabel a hand itung 18,974.

Rumu

1 =
Y
/4

rutmen, X2
1 if‘f/
Komp ’ dalam rumus,

adikan acuan

pahwa nilai F tabel sebesar 18,974. Karena nilai F hitung 18,974
lebih besar dari nilai F tabel 3,20 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel bebas

X1 dan X2 (secara simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat ().

Pengambilan keputusan dalam Uji F berdasarkan Nilai Signifikansi dari Output
SPSS di atas, diketahui nilai signifikasi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 <

0,05 sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan pula
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bahwa Pengaruh Rekrutmen (X1) dan Kompensansi Kerja (X2) (secara simultan)

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ().

Dengan melihat penjabaran di atas maka, maka pengambilan keputusan dalam Uji
F baik itu membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel, maupun berpedoman pada

nilai signifikansi diperoleh hasil yang sama pula atau hasil yang konsisten.

4.3 Pemb

H ng diperoleh

variabel dan Kinerja

besar 16,976

a Teknologi

R ok tOrpating rja karyawan,
karena re U N iv E R sumber daya
manusia a kriteria apa
saja yang dipe ya merupakan usaha

untuk mengisi jabatan atau pekerjaan yang kosong di lingkungan suatu organisasi

perusahaan.

Dari hasil uji statistik Rekrutmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan pada PT. Beta Teknologi Indonesia. Dikarenakan hasil tthitung sebesar 1,563
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dengan nilai signifikan 0,000 sedangkan ttabel sebesar 2,012 dengan nilai signifikan 0,000

< 0,005 maka HO ditolak dan Ha diterima.

2. Kompensasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Beta Teknologi Indonesia

Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan

bahwa kompensasi yang tepat dan diterima oleh karyawan maka akan meningkatkan

kinerja ka 2 mengandung
a karyawan
bekerja ac 3 ik men i 302 entara disisi
kantor m ayya % 3] kompensasi
antara lai asan ke : ) i aga stabilitas
aryawan juga

sentrasi pada

pekerjaa si yang lebih
layak da ampuan yang
dikeluar aro Kerjas Keras pegaw aKa pegaw ebih berSikap
professio u M ! v E RS ! TAS erbagai upaya

agar bisa hih meningkat.

Dari hasil uji statistik Kompensasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Beta Teknologi Indonesia. Dikarenakan hasil tthitung sebesar
3,771 dengan nilai signifikan 0,000 sedangkan ttabel sebesar 2,012 dengan nilai signifikan

0,000 < 0,005 maka HO ditolak dan Ha diterima.
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3. Pengaruh Rekrutmen dan Kompensasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.

Beta Teknologi Indonesia

Pengujian yang dilakukan secara simultan menunjukkan bahwa variabel Rekrutmen
dan Kompensasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Beta
Teknologi Indonesia. Dikarenakan diperoleh nilai F hitung sebesar 18,974 dengan nilai

signifikan 0;C ignifikan 0,05,

tabel (3,204)

dengan n C . Dengar ¢ sebesar 0,428
atau 42,8 isanya 57,2%
variabel-

4,

Set etahui bahwa
besar Ad hwa variabel
Rekrutme CiawdansICon cbesar 42,8%
dipengar

5. Pada pembahasan ini terlihat penurunan dan kenaikan kinerja karyawan dalam waktu
2018-2022. Pada tahun 2018-2019 mengalami kenaikan sebesar 24%. pada tahun
2020-2021 mengalami peurunan karyawan Kkinerja karyawaan sebesar 12,5%
dikarenakan efek pandemic covid-19. Diharapkan pada tahun ini mengalami
perubahan yang signifikan karena di setiap tahunnya mengalami penurunan dan

kenaikan terkait kinerja karyawan.
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4.4 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat ditemukan implikasi secara teoritis dan
praktis sebagai berikut.
1. Implikasi teoritis

Dari hasil penelitian tentang Pengaruh Rekrutmen, Kompensasi Kerja Terhadap

aka peneliti mengetahui

erja terhadap
kkan bahwa

eningkatkan

memberikan

yang=etek aan menarik
UNIVERSITAS e
eka memiliki
kompetensi yang relevan dengan tugas dan tanggung jawab yang dihadapi dalam
pekerjaan.
Kompensasi yang memotivasi secara finansial maupun non-finansial dapat
memberikan insentif bagi karyawan untuk meningkatkan Kinerja mereka. Rekrutmen
dan Kompensasi Kerja ini saling terkait dan dapat saling mempengaruhi dalam

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kinerja yang optimal.
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4.5 Keterbatasan Penelitiaan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi
hasil dari penelitian. Keterbatasan tersebut antara lain:
1. Penelitian ini terkendala pada proses pengumpulan kueisioner karena hamper

setengah dari populasi memiliki pekerjaan yang bersifat shift sehingga

nden melalui

g sebenernya,
erbeda untuk

am pengisian

L Y i

UNIVERSITAS
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